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ABSTRAK

Ulat grayak jagung (Spodoptera frugiperda) merupakan ancaman besar bagi
tanaman jagung karena dapat menyebabkan kerusakan signifikan di berbagai
wilayah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui toksisitas insektisida
yang berasal dari ekstrak batang serai (Cymbopaogon citratus), daun sirsak (Annona
Muricata L.) dan buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap ulat grayak jagung
(S. frugiperda). Penelitian ini berlangsung di Laboratorium Hama dan Penyakit
Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Negeri Gorontalo, yang dilaksanakan
pada bulan Mei hingga Desember 2024. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 1 faktor dengan 4 perlakuan yaitu ekstrak batang serai (350 mL/L),
daun sirsak (375 mL/L), buah mengkudu (400 mL/L), dan tanpa perlakuan
(kontrol), masing- masing diulang 4 kali sehingga terdapat 16 unit percobaan.
Variabel pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mortalitas larva S.
frugiperda, uji efikasi insektisida nabati terhadap larva Spodoptera frugiperda dan
penurunan aktivitas makan larva S. frugiperda. Data hasil penelitian dianalisis
dengan Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) taraf 5%. Penelitian menunjukkan buah mengkudu mencapai
mortalitas tertinggi (60%) pada hari ketiga, sedangkan batang serai tertinggi pada
hari keempat (55%). Pada hari ketujuh, efektivitas buah mengkudu mencapai
100%, batang serai 90%, dan daun sirsak 65%. Perlakuan batang serai daun sirsak
dan buah mengkudu juga menurunkan aktivitas makan larva Spodoptera
frugiperda dengan masing-masing 90%, 52% dan 89% pada hari ketujuh setelah
aplikasi.

ABSTRACT

The fall armyworm (Spodoptera frugiperda) poses a significant threat to maize
crops as it can cause extensive damage in various regions. This research aims to
evaluate the toxicity of insecticides derived from lemongrass (Cymbopogon
citratus) stems, soursop (Annona muricata L.) leaves, and noni (Morinda citrifolia
L.) fruit against the fall armyworm (S. frugiperda). The research was conducted at
the Laboratory of Plants Pest and Diseases, Faculty of Agriculture Gorontalo State
University, from May to December 2024. A Completely Randomized Design (CRD)
with one factor was employed, involving four treatments: lemongrass stem extract
(350 mL/L), soursop leaf extract (375 mL/L), noni fruit extract (400 mL/L), and
control (untreated), each replicated four times for a total of 16 experimental units.
The observation variables included larval mortality of S. frugiperda, the efficacy of
botanical insecticides against S. frugiperda larvae, and the reduction in larval
feeding activity. Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) followed
by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at a 5% significance level. The result
indicate that noni fruit extract achieved the highest mortality rate (60%) on the
third day, lemongrass stem extract on the fourth day (55%), and soursop leaf
extract was ineffective against larval mortality. Bay dhe seventh day, the
effectivines of noni fruits extract reached 100%, lemongrass stem extract 90%, an
soursop leaf extract 65%. The treatments also reduced larval feeding activity by
90% for lemongrass stems, 52% for soursop leaves, and 89% for noni fruit by the
seventh day after application.
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PENDAHULUAN

Pertanian diprioritaskan dalam
inisiatif pembangunan nasional, terutama
dalam hal pengelolaan dan pemanfaatan
hasil strategis, terutama yang berkaitan
dengan makanan (Isbah & Iyan, 2016).
Jagung, makanan pokok kedua di
Indonesia setelah padi, adalah salah satu
tanaman yang paling umum ditanam oleh
petani. Spesifik, jagung sangat bermanfaat
bagi hewan dan manusia (Pasta et al,
2015). Serangan ulat grayak (Spodoptera
frugiperda) adalah tantangan utama dalam
pertanian jagung. Produktivitas tanaman
dapat menurun secara signifikan akibat
serangan hama ini. beberapa studi
menunjukkan penurunan hasil panen
sebesar 58% (Chimweta et al, 2019).
Akibatnya, pengendalian ulat grayak yang
efektif diperlukan.

Ulat grayak jagung merupakan
ancaman besar bagi tanaman jagung
karena dapat menyebabkan kerusakan
besar di banyak tempat (Trisyono et al.,
2019). Hama invasif ini terkenal dengan
kisaran inang yang luas dan kapasitas
reproduksinya yang tinggi. Hama ini
terutama memakan daun tanaman jagung,
menyebabkan  defoliasi dan  area
fotosintesis yang lebih kecil pada daun.
Larva tersebut merusak jagung tahap awal
(kira-kira berumur 2 minggu) dengan
100% tanaman terserang dan setiap
tanaman ditempati oleh larva berukuran

sedang atau besar, sedangkan jagung yang

lebih tua menerima lebih sedikit
kerusakan (Trisyono et al., 2019).

Menurut Agustini et al. (2024),
infestasi ulat grayak padatanaman jagung
sering dikendalikan dengan insektisida
sintetis. Pestisida kimia memiliki dampak
buruk yang serius terhadap lingkungan
dan kesehatan manusia, meskipun dapat
dengan cepat mengurangi populasi hama.
Penggunaan pestisida kimia yang
berlebihan dapat mencemari lingkungan,
meningkatkan resistensi hama, dan
membunuh  spesies bukan target,
termasuk predator hama alami (Agustini
etal. 2024; Isnaini etal., 2021; Maura etal.,,
2024). Insektisida  sintetis  dapat
membahayakan manusia secara langsung
dengan menyebabkan keracunan, kanker,
dan masalah kesehatan lainnya (Oaya et
al,, 2019; Rani et al., 2020; Grotowska et al,,
2018). Penelitian diperlukan untuk
mengembangkan pestisida botani yang
menggunakan bahan-bahan lokal seperti
daun sirsak, serai, dan buah mengkudu.
Bahan-bahan ini dapat dianggap sebagai
alternatif yang aman bagi lingkungan dan
merupakan cara untuk menghentikan S.
frugiperda yang menyerang tanaman
jagung.

Para peneliti telah melakukan
berbagai studi untuk mengetahui
seberapa efektif insektisida yang berasal
dari bahan lokal tersebut. Menurut
penelitian Radiinz et al. (2022)
menunjukkan bahwa minyak serai

memiliki kemampuan untuk membunuh
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kumbang  Sitophilus  zeamais  pada
konsentrasi 0,5 hingga 5 L/ton ton jagung.
Selanjutnya, Amalia & Yusa (2018)
melaporkan bahwa ekstrak daun sirsak
(Annona  muricata) efektif sebagai
biopestisida untuk mengendalikan hama
ulat daun Plutella xylostella dengan LC50
sebesar 75,16 mg/L. Selain itu, ekstrak
buah mengkudu dilaporkan efektif
membunuh larva Spodoptera litura pada
konsentrasi 20 hingga 100 % (Mega et al.,
2019).

Walaupun pada beberapa penelitian
sebelumnya telah dilaporkan
dosis/konsentrasi ekstrak serai,
mengkudu dan daun sirsak yang efektif
dalam mengendalikan hama tanaman
namun seringkali terdapat variabilitas
hasil pada pengujian di waktu dan hama
tanaman yang berbeda. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan penelitian tentang
toksisitas ektrak serai, buah mengkudu
dan daun sirsak pada hama S. frugiperda
yang menyerang tanaman jagung sebagai
alternatif pengendalian yang ramah

lingkungan.
BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Hama dan Penyakit
Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas
Negeri Gorontalo. Penelitian  ini
dilaksanakan pada bulan Mei hingga

Desember 2024.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi cawan petridis,
kotak rearing, jerigen, pinset, kotak
plastik, timbangan digital, kain kasa, kain
tile, gelas ukur, tabung ukur, gelas plastik,
tissue, kapas, kain saring, kuas kecil,
gunting, label, karet gelang, alat tulis,
kamera, dan komputer. Sedangkan bahan
yang digunakan terdiri dari ulat grayak (S.
frugiperda), daun jagung, air, madu dan
metanol teknis.
Rancangan Penelitian
Penelitian ini

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor

menggunakan

dengan 4 perlakuan insektisida nabati
batang serai, daun sirsak, buah mengkudu,
dan tanpa perlakuan (kontrol), masing-
masing diulang 4 kali sehingga terdapat 16
unit percobaan. Setiap satuan percobaan
menggunakan 5 ekor ulat grayak (S.
frugiperda) instar III, sehingga total
jumlah ulat uji yang dibutuhkan yaitu 80
ekor S. frugiperda.
Berikut adalah  masing-masing
konsentrasi insektisida nabati:
PO = Tanpa perlakuan (1000 mL air)
P1= 350 mL/L Ekstrak Batang Serai
P2 = 375 mL/L Ekstrak Daun Sirsak
P3 = 400 mL/L Ekstrak Buah Mengkudu
Konsentrasi insektisida  yang
digunakan merupakan hasil dari uji
pendahuluan yang dilakukan untuk

menemukan konsentrasi yang efektif pada

penelitian ini.
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Analisis Data
Data yang diperoleh, kemudian
dianalisis dengan menggunakan analysis
of variance (ANOVA) untuk mengetahui
mortalitas, efikasi, dan penurunan
aktivitas makan larva S. frugiperda. Jika
hasil wuji tersebut memenuhi asumsi
(Signifikan), maka dilanjutkan dengan uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5%.
Parameter Pengamatan
a. Mortalitas larva S. frugiperda
Tingkat kematian larva S. frugiperda
dipantau setiap 24 jam atau sampai larva
mati sebelum berkembang menjadi pupa.
Untuk menentukan tingkat kematian larva
S. frugiperda dalam bentuk persentase,

digunakan rumus (Damayanti et al., 2013):

Larva S. frugiperda yang mati
frugip yang £ 100%

~ Larva . frugiperda yang diamati
Keterangan :
M = Persentase mortalitas
b. Uji efikasi insektisida nabati
terhadap larva S. frugiperda
Waktu pengujian efikasi insektisida
nabati yaitu 7 hari setelah aplikasi. Efikasi
merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui efektifitas ekstrak insektisida
nabati dalam mencapai suatu hasil yang
diinginkan dengan rumus (Mardiningsih
et al,, 2010) yaitu:
_Ca—Ta

El x 100%

Keterangan:
El = Efikasi insektisida yang diuji (%) /

efficacy of insecticide tested (%)

Ta= Jumlah S. frugiperda yang masih
hidup pada perlakuan setelah
pengaplikasian insektisida nabati
Ca= Jumlah S. frugiperda yang masih
hidup pada kontrol
c¢. Penurunan aktivitas makan S.
frugiperda

Penimbangan jumlah pakan (daun
jagung) yang telah dikonsumsi larva S.
frugiperda selama periode 1-7 HSA
merupakan langkah dalam proses
pengamatan. Persentase  penurunan
aktivitas makan ulat grayak ditentukan
oleh variabel ini, yang didasarkan pada
proporsi aktivitas makan yang menurun.
Persentase penurunan aktivitas makan
dihitung dengan menggunakan rumus
(Prijono, 2006) yaitu:
_ Bk—Bp

PA Bk x100%
Keterangan:
PA = Penurunan aktivitas makan (%)
Bk = Bobotdaun pada kontrol
Bp = Bobotdaun pada perlakuan.

Prosedur Penelitian
a. Pengumpulan serangga uji

Telur dan larva S. frugiperda
dikumpulkan dari lapangan, diberi makan
daun jagung segar, dan kemudian
dipelihara dalam wadah plastik. Ulat
grayak jagung (S. frugiperda) cenderung
memakan daun jagung muda (Fitriani &
Nuryanti, 2023). Setiap hari dilakuka
pergantian pakan. Larva dipelihara hingga
mencapai imago dan kemudian dibiakkan
untuk menghasilkan larva instar 3. Larva

dalam instar tiga dipilih untuk pengujian
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karena instar 3 adalah larva yang aktif

makan dan menyebabkan kerusakan yang

signifikan (Russianzi et al., 2021).

b. Pembiakan massal serangga
(rearing)

Pemeliharaan massal S. frugiperda
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
ulat selama uji aktivitas insektisida.
Langkah  pertama  dalam  proses
pemeliharaan adalah memelihara larva
serangga yang telah dikumpulkan dari
perkebunan jagung. Untuk memelihara
larva, larva dibiakkan dalam wadah plastik
yang ditutup dengan kain kasa. Daun
jagung segar diberikan kepada larva untuk
perkembangannya, dan kotoran ulat di
dalam kotak dibersihkan setiap hari.
Setelah berkembang menjadi pupa, larva
dipindahkan ke kandang berukuran 40 x
40 cm yang dilapisi jaring dan terbuat dari
kayu. Di dalam kotak, serangga dewasa
diberi makan madu dan diberi tanaman
jagung untuk bertelur.

c. Pembuatan Ekstrak Insektisida
Nabati
1) Batang serai (Cymbopogon
citratus)

Langkah dalam pembuatan ekstrak
batang serai adalah menimbang 1000
gram batang serai yang sudah dibersihkan.
Setelah dicincang kecil-kecil, batang serai
dihaluskan dengan 20 mL metanol dan
dicampur dengan 1000 mL air. Serai yang
sudah dihaluskan kemudian dimasukkan
ke dalam jerigen dan dibiarkan selama

kurang lebih satu hari. Setelah satu hari,

menyaring untuk memisahkan ekstrak
dan ampas batang serai.
2) Daun sirsak (Annona muricata L.)

Langkah dalam pembuatan ekstrak
daun sirsak adalah menimbang 150 g daun
sirsak yang sudah dibersihkan. Setelah
dicincang  kecil-kecil, daun sirsak
dihaluskan dengan 20 mL metanol dan
dicampur dengan 1000 mL air. Daun
sirsak yang sudah dihaluskan kemudian
dimasukkan ke dalam jerigen dan
dibiarkan selama kurang lebih satu hari.
Setelah satu hari, menyaring untuk
memisahkan ekstrak dan ampas daun
sirsak.
3) Buah mengkudu (Morinda citrifolia

L)

Langkah dalam pembuatan ekstrak
buah mengkudu adalah menimbang 1000
g buah mengkudu yang sudah dibersihkan.
Setelah  dicincang kecil-kecil, buah
mengkudu dihaluskan dengan 20 mL
metanol dan dicampur dengan 1000 mL
air. Buah mengkudu yang sudah
dihaluskan kemudian dimasukkan ke
dalam jerigen dan dibiarkan selama
kurang lebih satu hari. Setelah satu hari,
menyaring untuk memisahkan ekstrak
dan ampas buah mengkudu.
d. Pengaplikasian insektisida nabati

Ekstrak insektisida nabati yang
sudah dikemas pada jerigen, kemudian
dapat langsung diaplikasikan pada daun
jagung yang beratnya 15 g, dengan cara
daun di rendam pada ekstrak insektisida

nabati dari serai (350 mL/L), daun sirsak
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(375 mL/L) dan buah mengkudu (400
mL/L) selama 15 menit, setelah itu
menempatkan daun tersebut ke dalam
kotak plastik yang di dalamnya terdapat 5
ekor larva S. frugiperda pada masing-
masing perlakuan.
e. Uji aktivitas insektisida nabati
1) Uji pendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan untuk
memastikan kisaran konsentrasi sebelum
menilai efek ekstrak insektisida nabati
terhadap mortalitas larva S. frugiperda. Uji
pendahuluan terdiri atas tiga perlakuan
yaitu Kontrol (1000 mL aquades), ekstrak
batang serai konsentrasi 350 mL/L,
ekstrak daun sirsak konsentrasi 375 mL/L
dan ekstrak buah mengkudu konsentrasi
400 mL/L. Pada setiap satuan percobaan
menggunakan 3 sampel larva S. frugiperda

dengan 4 kali ulangan.

2) Uji Lanjutan

Uji lanjutan dilakukan setelah
menentukan konsentrasi ekstrak
insektisida nabati yang efektif
berdasarkan hasil uji pendahuluan
terhadap larva, guna memastikan

pengaruhnya secara lebih mendalam dan

konsisten.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Mortalitas Larva S. frugiperda

Hasil penelitian  menunjukkan,
mortalitas S. frugiperda setelah aplikasi
insektisida nabati terjadi sejak 1 HSA
hingga 7 HSA (Tabel 1). Berikut adalah
tabel yang menunjukan persentase
mortalitas larva S. frugiperda pada
pengamatan ke-1 sampai ke-7 hari setelah

aplikasi.

Tabel 1. Mortalitas larva S. frugiperda pada berbagai perlakuan insektisida nabati

Pengamatan Hari Setelah Aplikasi (HSA)

Perlakuan

1 2 3 4 5 6 7
PO 0% 0% 0%3 0%3 0% 0% 0%
P1 0% 0% 5%¢ 55%¢ 10% 10% 18%
P2 5% 10% 5%2 15%:ab 5% 10% 9%
P3 0% 0% 60%?" 20%?® 15% 0% 24%

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda
nyata pada uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. PO = Kontrol (1000
mL Air), P1 = Batang Serai (350 mL/L), P2 = Daun Sirsak (375 mL/L), P3 = Buah
Mengkudu (400 mL/L).

Hasil sidik ragam menunjukkan aplikasi. Hal ini disebabkan ekstrak buah

bahwa persentase mortalitas larva S. mengkudu dan daun serai memiliki

frugiperda berbeda nyata pada perlakuan
dalam pengamatan 3 dan 4 hari setelah
aplikasi, sementara tidak terdapat
perlakuan yang berbeda nyata dalam

pengamatan 1, 2, 5, 6 dan 7 hari setelah

kandungan senyawa kimia dengan efek
toksik yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lain. Ekstrak buah mengkudu
dilaporkan memiliki kandungan octanoic

acid yang tinggi sehingga dapat
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menimbulkan efek toksik hingga 70 %
pada serangga hama jagung (Dias et al,,
2024). Disamping itu, ekstrak serai
diketahui mengandung senyawa citral,
neral, geranial, and myrcene yang
memiliki aktivitas insektisida pada
serangga hama (Moustafa et al., 2023).
Pada pengamatan hari ke-3 pasca
perlakuan (HSA), perlakuan dengan buah
mengkudu menunjukkan tingkat
mortalitas sebesar 60% yang berbeda
nyata dengan perlakuan kontrol, batang
serai, dan daun sirsak yang masing-masing
memiliki persentase mortalitas 0%, 5%,
dan 5%. Sebaliknya, tidak terdapat
perbedaan yang nyata antara kontrol,
batang serai, dan daun sirsak. Temuan ini
menunjukkan bahwa perlakuan
menggunakan buah mengkudu
menghasilkan tingkat mortalitas yang jauh
lebih tinggi pada hari ketiga pengamatan.
Pada pengamatan hari ke-4 pasca
perlakuan  (HSA), pola persentase
mortalitas mengalami perubahan
dibandingkan dengan pengamatan
sebelumnya. Perlakuan menggunakan
batang serai menunjukkan tingkat
mortalitas sebesar 55% yang berbeda
nyata dengan perlakuan kontrol, daun
sirsak, dan buah mengkudu, yang masing-
masing memiliki persentase mortalitas
sebesar 0%, 15%, dan 20%. Sementara itu,
perlakuan  buah  mengkudu tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata

dibandingkan dengan daun sirsak, tetapi

secara signifikan berbeda dibandingkan

dengan  kontrol. = Meskipun  buah
mengkudu memberikan efek mortalitas
yang signifikan, tingkat pengaruhnya lebih
rendah dibandingkan dengan batang serai,
yang menunjukkan efektivitas tertinggi
dalam meningkatkan mortalitas pada
pengamatan hari ke-4.

2. Uji Efikasi Insektisida Nabati

terhadap S. frugiperda

Hasil  penelitian = menunjukkan
bahwa insektisida nabati memiliki
efektivitas terhadap S. frugiperda yang
diamati sejak 1 HSA hingga 7 HSA. Berikut
adalah tabel yang menunjukan nilai
efektivitas insektisida nabati terhadap
larva S. frugiperda pada pengamatan ke-1
sampai ke-7.

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa nilai efikasi insektisida nabati
terhadap ulat grayak berbeda nyata pada
setiap perlakuan dalam pengamatan 3
hingga 7 hari setelah aplikasi, sementara
tidak terdapat perlakuan yang berbeda
nyata pada pengamatan 1 dan 2 hari
setelah aplikasi.

Pada hari ke-3 setelah aplikasi,
perlakuan dengan buah mengkudu
menunjukkan tingkat efektivitas yang
signifikan, mencapai 60%, dibandingkan
dengan perlakuan kontrol, batang serai,
dan daun sirsak yang masing-masing
memiliki persentase efektivitas sebesar
0%, 5%, dan 20%. Sementara itu,
perlakuan daun sirsak tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan dibandingkan

dengan batang serai, namun berbeda
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nyata dibandingkan dengan kontrol.
Meskipun batang serai memberikan hasil
yang lebih baik dibandingkan kontrol,
tingkat efektivitasnya masih jauh lebih

rendah dibandingkan buah mengkudu,
yang menunjukkan kinerja terbaik pada

hari ketiga.

Tabel 2. Uji efikasi insektisida nabati terhadap S. frugiperda

Pengamatan Hari Setelah Aplikasi (HSA)

Perlakuan

1 2 4 5 6 7
PO 0% 0% 0%3 0%3 0%3 0%3
P1 0% 0% 60%¢ 70%¢ 80%¢ 90%¢
P2 5% 15% 35%®b 40%> 50%pb 65%?"
P3 0% 0% 80%4 95%¢ 95%¢ 100%¢

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda
nyata pada uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. PO = Kontrol (1000
mL Air), P1 = Batang Serai (350 mL/L), P2 = Daun Sirsak (375 mL/L), P3 = Buah

Mengkudu (400 mL/L).

Pada pengamatan hari ke-4 hingga
hari ke-6, efektivitas dari setiap perlakuan
insektisida nabati menunjukkan
peningkatan. Hingga hari ke-7, efektivitas
insektisida nabati tampak signifikan pada
semua perlakuan. Perlakuan buah
mengkudu mencapai tingkat efektivitas
tertinggi yaitu 100% yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan batang serai
dengan tingkat efektivitas sebesar 90%.
Meskipun tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan, batang serai tetap
memberikan hasil efektivitas yang sangat
tinggi. Di sisi lain, perlakuan daun sirsak
memiliki efektivitas sebesar 65% yang
berbeda nyata dibandingkan dengan
kontrol (0%), batang serai, dan buah
mengkudu. Walaupun efektivitas daun
sirsak signifikan dibandingkan kontrol,
tingkat keberhasilannya masih jauh lebih
rendah dibandingkan dengan batang serai
dan buah mengkudu.

Buah mengkudu adalah insektisida

nabati paling efektif dengan efektivitas

100% pada hari ke-7, diikuti batang serai
(90%) dan daun sirsak (65%). Batang
serai hampir menyamai buah mengkudu,
menunjukkan potensinya sebagai
alternatif insektisida. Secara keseluruhan,
buah mengkudu dan batang serai memiliki
kinerja terbaik dengan efektivitas yang
terus meningkat hingga hari ketujuh.
Efektivitas pengendalian dari ekstrak
buah mengkudu dan daun sirsak yang
lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain
disebabkan oleh aktivitas senyawa aktif
pada kedua ekstrak ini yang mampu
membunuh serangga hama. Ekstrak buah
mengkudu diketahui mengandung
senyawa  aktif seperti  skopoletin,
damnacanthal, dan xeronine yang
memiliki aktivitas insektisida. Senyawa-
senyawa ini bekerja secara sinergis dalam
mengganggu sistem saraf dan
metabolisme serangga serta
menyebabkan kematian larva (Sanchez-
Varela et al,, 2018). Selanjutnya, ekstrak

serai dilaporkan memiliki profil kimia
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minyak atsiri yang efektif dalam
mengendalikan larva S. frugiperda tanpa
berdampak negatif pada musuh alami
serangga tersebut (de Andrade Bomfim et
al,, 2025). Faktor lain yang mempengaruhi
efektivitas insektisida nabati dari daun
sirsak adalah cara aplikasi. Penelitian oleh
Rahmawati et al. (2019), menunjukkan

bahwa cara aplikasi dan waktu aplikasi

3. Penurunan Aktivitas Makan Larva S.
frugiperda

Hasil  penelitian = menunjukkan
penurunan aktivitas makan S. frugiperda
yang diamati sejak 1 HSA hingga 7 HSA.
Berikut adalah tabel yang menunjukan
penurunan aktivitas makan Spodoptera
frugiperda pada 1 hingga 7 hari

pengamatan.

yang tepat dapat mempengaruhi hasil

pengendalian hama.

Tabel 3. Persentase penurunan aktivitas makan ulat grayak (S. frugiperda) pada pengamatan

1-7 HSA
Pengamatan Hari Setelah Aplikasi (HSA)
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7
PO 0% 0% 0% a 0% a 0% a 0% a 0% a
P1 6% 27% 10%a 58%b 36% c 73%Db 90% c
P2 8% 26% 27%b 53%b 22%b 52%b 52%b
P3 4% 24% 10%a 65%Db 38% c 70% b 89% c

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda

nyata pada uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. PO = Kontrol (1000
mL Air), P1 = Batang Serai (350 mL/L), P2 = Daun Sirsak (375 mL/L), P3 = Buah

Mengkudu (400 mL/L).

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa tingkat penurunan aktivitas makan
larva S. frugiperda berbeda nyata pada
setiap perlakuan dalam periode 3 hingga 7
hari setelah aplikasi, sementara tidak
terdapat perlakuan yang berbeda nyata
pada periode 1 dan 2.

Pada hari ke-3 pengamatan, terjadi
penurunan signifikan pada aktivitas
makan larva S. frugiperda pada perlakuan
dengan daun sirsak sebesar 27%
dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
yaitu kontrol (0%), batang serai (10%),
dan buah mengkudu (10%). Hasil ini
menunjukkan bahwa pada hari ketiga,

efektivitas perlakuan terhadap penurunan

aktivitas makan masih terbatas untuk
semua perlakuan. Namun, pada hari
ketujuh, penurunan aktivitas makan
secara signifikan terlihat pada semua
perlakuan. Perlakuan dengan batang serai
dan buah mengkudu menunjukkan
perbedaan  signifikan  dibandingkan
kontrol dan daun sirsak, dengan rata-rata
persentase aktivitas makan pada kontrol
0%, batang serai 90%, daun sirsak 52%,
dan buah mengkudu 89%. Secara
keseluruhan, perlakuan dengan batang
serai dan buah mengkudu terbukti
memiliki efektivitas yang lebih tinggi
dalam menurunkan aktivitas makan larva

dibandingkan perlakuan lainnya.
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Berdasarkan hasil pengamatan,
perlakuan menggunakan batang serai dan
buah mengkudu menunjukkan efektivitas
yang lebih tinggi dalam menurunkan
aktivitas makan larva S. frugiperda
dibandingkan perlakuan lainnya, terutama
pada hari ketujuh. Meskipun daun sirsak
menunjukkan penurunan signifikan pada
hari ketiga, efektivitasnya cenderung lebih
rendah pada pengamatan selanjutnya.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan
bahwa batang serai dan buah mengkudu
memiliki potensi lebih besar sebagai agen
pengendali  aktivitas makan larva
dibandingkan perlakuan lainnya.

Tingginya penurunan aktivitas
makan padalarva S. frugiperda disebabkan
karena aktivitas antifeedant yang sangat
tinggi pada ekstrak buah mengkudu
sehingga dapat membunuh larva serangga
(Singh etal., 2017). Senada dengan ekstrak
buah mengkudu, ekstrak serai juga
dilaporkan memiliki aktivitas antifeedant
yang baik pada serangga hama sehingga
menjanjikan dalam pengendalian ramah

lingkungan (Loko et al,, 2021).

KESIMPULAN

Insektisida nabati dari batang serai
dan buah mengkudu efektif dalam
membunuh larva S. frugiperda
dibandingkan daun sirsak, dengan batang
serai 55% dan daun sirsak 15% pada hari
ke-4, serta buah mengkudu 60% pada hari
ke-3 setelah aplikasi. Insektisida nabati

batang serai, daun sirsak dan buah

mengkudu menunjukan efektivitas dalam
mengendalikan larva S. frugiperda pada
hari ke-7 setelah aplikasi, dengan masing-
masing 90%, 65% dan 100%. Insektisida
nabati batang serai, daun sirsak dan buah
mengkudu berpengaruh dalam penurunan
aktivitas makan larva S. frugiperda,
dengan masing-masing 90%, 52% dan

89% pada hari ke-7 setelah aplikasi.
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